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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah, laporan penelitian ini dapat diselesaikan meskipun hasil
penelitian belum dapat dilaporkan semuanya karena penelitian belum selesai. Laporan ini
dapat dikatakan sebagai laporan kemajuan, karena penelitian masih berlangsung. Tanaman
tomat pada saat laporan ditulis berumur 3 minggu setelah pindah tanam, sehingga belum
diperoleh data kuantitatif yang bisa didiskusikan dalam laporan ini.

Keterlambatan penyelesaian penelitian ini disebabkan oleh terlambatnya selesai
koleksi tomat lokal di masing-masing kabupaten (Kepahiang, Kota Bengkulu, Rejang
Lebong, Bengkulu Selatan, Seluma, dan Bengkulu Utara). Masing-masing kabupaten
diperoleh 1-3 genotipe tomat lokal sehingga diperoleh 10 genotipe tomat lokal Bengkulu.

Pertumbuhan tanaman bagus dan segera setelah data terkumpul hasil pengamatan
masing-masing genotipe, akan ditulis laporan lengkap. Terima kasih

Bengkulu, November 2013.

Tim Penelitian



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANT AR . ..o e e AL i
DAFTRABIB ... smisiis s saheihes oobmdiod & 5 BHRSESSEE S § S EPEEAES KRS L BIPERS & 8 SERLESS ii
DAFTAR GAMB AR ..ttt e e et et ena e enaanns iit
L PEIN D AU LU AN ottt eeet et e e et e s e e e e e e s et e e e e ee e eannnnn 1
1.1, Latar Belakang....avsermmsissansmansmosormmssosrsmpessmonovmssnmsonsyssseosssrarsss 1
1.2.Tufoan Penelitian..........cccccnverrmoresmsomsomsaissssssmmmssorsmsssssnossessrassnostssshesasaiossnisnassisnbusaen 2
1.3.MANFAAE PENEIHAN. ..o eeeeeeeeeeen oo eeese s eeee e e e pae e e eeeeeeesssemseeen e eem e eenneen. 2
II. TINJAUAN PUSTAKA .oooeeeeeeveveeevevnveneeeeens L IS L W1 - NS 3
T, M ME T O E PEN L T A N et eeeeeeereeeeeeeeeeeeereseseassansssasssssrassmsnasarases 4
IV.HASIL PENELITTAN.......cococcoiovisssapsrssososessanssossresusssmsssssssnssssssssasasssssanasnansasssbsssons 7
V. KESIMPULAN ....oeeeeeeceeeeeeteseaeeeeaetseeeseesssaesesstmsaasasnssnses saseassssssssesessssnsmassesasens 9



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran penting dan masih memerlukan penanganan serius, terutama dalam hal peningkatan
hasil dan kualitas buahnya. Tomat termasuk komoditas multiguna, selain berfungsi sebagai
sayuran dan buah, tomat juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar kosmetik serta cbat-obatan.
Selain itu, buah toﬁlat banyak mengandung vitamin A, Vitamin C, dan sedikit vitamin B.
(Agromedia, 2007).

Tomat secara umum dapat ditanam di dataran rendah, medium, dan tinggi, tergantung
varietasnya. Kunci keberhasilan produksi suatu tanaman tergantung pada penggunaan
varietas yang cocok, kultur teknis yang baik, dan pengendalian hama dan penyakit yang
teratur.

Badan Pusat Statistik (2012), melaporkan bahwa produksi tomat nasional dari tahun
2006 sampai 2011 terus meningkat. Produksi tomat dari tahun 2006, 2007, 2008, 2009, dan
2010, berturut-turut sebesar 629,724 ton, 635,474 ton, 725,973 ton, 853,061 ton, dan 891,616
ton. Pada tahun 2011 produksi tomat mencapai 954.046 ton, sedangkan pada tahun 2012
mengalami perurunan sebesar 66.490 ton, sehingga menjadi 887.556 ton.

Peningkatan produksi setiap tahun dari 2006 sampai dengan 2011 didukung oleh
peningkatan luas lahan yang ditanami tomat. Akan tetapi produksi tomat hanya terpusat di
daerah Jawa saja, sehingga apabila produksi di daerah Jawa mengalami gangguan, maka
kebutuhan masyarakat Indonesia akan tomat akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa
penanaman tomat di luar Jawa masih kurang termasuk di Bengkulu. Untuk itu perlu adanya
peningkatan usaha penanaman tomai di Bengkulu terutama menggali potensi lokal, dengan
cara mengkoleksi tomat lokal Bengkulu dan menggunakan plasma nutfah yang ada nantinya
untuk sumber keragaman bagi pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman bertujuan untuk
memperbaiki susunan genetik tanaman. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan varietas
tanaman yang memiliki keunggulan dari sisi kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan oleh
manusia (Syukur, 2009). "



1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkoleksi dan mengkarakiterisasi tomat lokal
Bengkulu dan akan dijadikan sebagai bahan persilangan dalam program pemuliaan tomat
‘selanjutnya.

1.3. Manfaat Penelitian
’ Penelitian ini bermanfaat untuk menggali potensi plasma nutfah tomat lokal
Bengkulu dan pengembangan pemuliaan tomat pada umumnya.




II. TINJAUAN PUSTAKA

Tomat tergolong famili Solanaceae, merupakan tanaman semusim, termasuk tanaman
perdu, dan kelompok tanaman yang berbunga. Daunnya bercelah menyirip tanpa daun
penumpu (stipula), dan umumnya berjumlah ganjii (5 — 7 helai) serta disela pasangan daun
terdapat 1 atau 2 pasang daun kecil yang berbentuk delta. .

Berdasarkan tipe pertumbuhannya, tanaman tomat dibedakan menjadi dua, yaitu
determinate dan indeterminate. Tipe determinate memiliki postur tanaman pendek, tandan
bunga terletak di setiap ruas batang serta di ujung tanaman. Sedangkan tipe indeterminate,
postur tanamaﬁ tinggi, tandan bunga terletak berseling di antara 2-3 ruas, ujung tanaman
tomat tumbuh pucuk muda. Tanaman tomat tipe indeterminate berbuah besar. (Cahyono, 2008)
Upaya pengembangan tomat dari tahun ke tahun terus meningkat (BPS, 2010). Hal ini
memberikan indikasi bahwa potensi pengembangan tomat sangat prospektif. Namun masih
terdapat berbagai kendala dalam budidaya tomat terutama di dataran rendah, antara lain : 1.
Kesesuaian iklim. Tomat tumbuh baik pada temperatur antara 65°F-90°F (18,3°C-32,2°C)
dengan kelembaban udara sekitar 95% (Jones, 2008). 2. Produktivitas. Perlu adanya
peningkatan produktivitas tomat dataran rendah. Saat ini tanaman tomat dataran rendah
'memiliki produktivitas lebih rendah dibandingkan dengan tomat yang dibudidayakan di
’ dataran tinggi. 3. Kualitas Buah. Tomat yang ideal memiliki ukuran yang seragam, warmna
buah merata, berdaging buah tebal dan cukup keras, serta tinggi akan kandungan nutrisi. 4.
Ketahanan terhadap hama dan penyakit. Tanaman tomat dataran rendzh rentan terhadap
penyakit, curah hujan tinggi disertai temperatur tinggi mudah terserang Pseudomonas
solanacearum (penyakit layu bakteri), sehingga hasil buahnya akan rendzh (Villareal, 1980).
Rata-rata hasil tomat nasional baru mencapai 12,64 ton per hektar, yzkni 19,96 ton per
hektar di Jawa dan 8,37 ton per hektar di luar Jawa. Padahal rata-rata hasil tomat di negara
maju telah mencapai 100 ton per hekiar. Kesenjanigan produksi yang begitu besar, bisa diatasi
dengan penggunaan varietas unggul atau hibrida yang mampu berproduksi tinggi dan tahan
terhadap penyakit diimbangi dengan teknik budidaya yang baik (Anonim, 2013).




III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus 2013 yang diawali dengan koleksi buah
tomat lokal Bengkulu di enam Kabupaten, kemudian disemai dan ditanam di Kelurahan
Lingkar Barat, Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu.

Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat ulangan. Sebagai perlakuan adalah 1-3 genotipe dari masing-masing
Kabupaten di Bengkulu (Bengkulu Utara, Kota Bengkulu, Kepahiang, Rejang Lebong, Seluma, dan
Bengkulu Selatan), sehingga terdapat 10 genotipe tomat lokal, diulang empat kali, total 40 unit

percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dimulai dengan mengkoleksi tomat lokal di enam kabupaten di provinsi
Bengkulu yaitu; Kota Bengkulu, Kepahiang, Rejang Lebong, Seluma, Bengkulu Selatan, dan
Bengkulu Utara. Untuk mendapatkannya, peneliti mengunjungi kabupaten-kabupaten
tersebut, sehingga diperoleh tomat yang oerasal dari kabupaten setempat. Buah tomat yang
diperoleh dibenihkan dengan cara memecah tomat dan menyisibkan bijinya dengar. cara
merendam tomat dalam larutan kapur sirih, sehingga bijinya terpisah dari daging tomat.
Kemudian dikeringkan dengan menaruh biji-biji tadi diatas kertas dikering anginkan dan
apabila sudah teckumpul dari masing-masing kabupaten baru disemaikan.

Penyemaian dilakukan dengan menyiapkan wadah (7ray) yang diisi tanah subur dan
ditempatkan pada tempat yang teduh, kemudian diisi benih dengan cara menancapkan satu
per satu benih ke permukaan media dan kemudian ditutup dengan sisa media secara merata
setebal 1 cm. Selama penyemaian dilakukan penyiraman menggunakan gembor dengan hati-
hati. o .

Pemindahan bibit tomat yang tumbuh sehat, baik, dan seragam kedalam media tanam
di dalam polibag berisi media tanam 10 kg yang telah disediakan dilakukan setelah bibit
berumur.empat minggu. Pupuk yang diberikan adalah urea 300 kg.Ha'l (setara dengan 18,75
gram per polybag), TSP 200 kg Ha"' (setara denganl2,5 gram per polybag) dan KCI 250
kg.Ha" (setara dengan 15 gram per polybag) untuk populasi 16.000 per hektar. Pupuk

tersebut diberikan pada saat tanam, kecuali urea diberikan dua kali, saat tanam dan pada umur



satu bulan setelah pindah tanam. Persiapan media tanam berupa tanah subur, pupuk kandang,
dan sekam dengan perbandingan volume media 2:1:1 dicampur secara merata, kemudian
setiap polybag dimasukkan media tanam sebanyak 10 kg. Polibag disusun dengan jarak + 50
cm x 60 cm (Gambar 1).

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiraman, pengajiran, pengendalian

gulma serta hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan 3 minggu pada tanaman yang
menunjukkan pertumbuhan yang tidak sehat. Penyiraman dilakukan apabila tidak turun hujan
dilakukan sekali sehari. Pengajiran dilakukan setelah tanaman menunjukkan gejala perlu
diberi ajir atau pada umur 7 minggu setelah tanam agar tanaman tidak rebah. Pengendalian
gulma dilakukan secara manual yaitu dengan cara mencabut gulma-gulma yang ada di dalam
polybag dan di sekitar polibag. Untuk pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara
manual, ada ulat daun yang menyerang, dibunuh dan daun yang terkena serangan dibuang

karena bekasnya bisa jadi sumber penyakit.



Saat ini tanaman sudah berumur 3 minggu seielah pindah tanam dan beberapa sudah
menunjukkan mulai keluar kuneup bunga. Keterlambatan penyemaian dan penanaman terjadi

karena koleksi tomat terlambat selesai dilakukan.



IV. HASIL PENELITIAN

Data hasil penelitian belum banyak yang diperoleh karena tanaman baru mulai
berbunga, jadi baru dapat dilaporkan data warna hipokotil, jumlah daun, dan tinggi tanaman.
Warna hipokotil ada dua, warna hijau dan ungu. Hasil pengamatan menunjukkan warna ungu
dimiliki oleh genotipe yang berasal dari dataran tinggi (Kepahiang dan Rejang Lebong),
sedangkan hipokotil berwarna hijau ditemukan pada tomat yang berasal dari dataran rendah
(Kota Bengkulu, Bengkulu Selatan, Seluma, dan Bengkulu Utara), terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Warna Hipokotil

Asal Tanaman Warna hipokotil
Kepahiang 1 Hijas
Kepaliang 2 o
Kota Bengkulu 1 Ungu
Kota Bengkulu 2 g
Rejang Lebong 1 Hfian
Rejang Lebong 2 Hian
Rejang Lebong 3 Hifan
Bengkulu Selatan Ut
Seluma Ungoe
Bengkulu Utara U

Belum dapat diketahui apakah ada hubungan antara warna hipokotil dengan data
lainnya seperti warna buah, besar kecil ukuran buah, dan sebagainya. Hal ini akan
didiskusikan setelah semua pengamatan selesai dilakukan.

Jumlah daun pada umur tiga minggu setelah tanam adalah, 5 — 8 daun (Tabel 2).
Jumlah ini hampir merata untuk semua genotipe atau daerah asal tanaman, kecuali jumlah
daun asal Seluma lebih sedikit dari genotipe lainnya. Kemungkinaﬁ ini disebabkan
keterlambatan muncul kecambah waktu di persemaian, akan tetapi waktu berbunga dan
perkembangan berikutnya akan sama. J umlah daun akan berpengaruh ke jumlah fotosintat

yang dihasilkan dan seterusnya ke perkembangan tanaman berikutnya.



Tabel 2, Jumlah Daun (Lembar)

GENOTIPE il
1 II I v
Kepahiang 1 7 8 8 8
Kepahiang 2 7 7 8 7
Kota Bengkulu 1 7 8 7 8
Kota Bengkulu 2 8 8 7 7
Rejang Lebong 1 7 6 7 6
Rejang Lebong 2 7 7 6 6
Rejang Lebong 3 8 7 7 g
Bengkulu Selatan 7 8 7 8
Seluma 6 6 5 6
Bengkulu Utara 7 7 8 7
Tabel 3. Tinggi Tanaman (Cm)
ULANGAN
GENOTIPE I I 111 v
Kepahiang 1 16 15 16 16
Kepahiang 2 19 16 21 i5
Kota Bengkulu 1 18 16 18 17
Kota Bengkulu 2 18 16 13 18
Rejang Lebong 1 18 19 18 17
Rejang Lebong 2 g 8 9 8
Rejang Lebong 3 ' 17 18 17 17
Bengkulu Selatan 15 16 15 15
Seluma 9 8 7 z
Bengkulu Utara 18 18 17 . 18

Pada pengamatan tinggi tanaman, seperti terlihat pada tabel 3; tinggi tanaman
genotipe yang berasal dari Rejang Lebong 2 dan Seluma lebih pendek dibanding genotipe
dari daerah lainnya. Tinggi tanaman dari Seluma (7 — 9 cm) lebih kecil dari yang lainnya (15
— 21 cm) kemungkinan ini dikarenakan keterlambatan muncul kecambah waktu di
persemaian, schingga ketinggalan pertumbuhnnya dari genotipe lainnya. Akan tetapi,



genotipe Rejang Lebong 2 juga lebih pendek dari genotipe Rejang Lebong 1 dan Rejang
Lebong 3, meskipun disemai dan muncul di permukaan tanah pada waktu bersamaan.
Kemungkinan memang jenis tomatnya berbeda, makanya perlu dikoleksi dan dilestarikan
plasma nutfah lokal ini. Perbedaan yang tampak secara morfologi mungkin berdampak ke
perkembangan fisiologi tanaman, akan tetapi sekarang belum dapat dilaporkan.

V. KESIMPULAN

Penelitian belum dapat disimpulkan karena penelitian masih berlangsung. Tomat saat
ini mulai berbunga dan diharapkan satu sampai satu setengah bulan lagi selesai panen. Data

nenaamatan vranna cndah 9da dAan dAata nanaamatan vrano alban Ainaralah Aonnt Ailamasl-an Ao
AR TeasaeiiAs g Sapy OsSheieas wAtlts Seasia r S A ) a upywi\l‘vu VAP LU NGL as

disimpulkan hasilnya.
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